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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa . 

Makna dan fungsi torok serta ritus pada  masyarakat Manggarai sebagai berikut : 

1. Makna yang terkandung dalam torok yakni: maknareligius, makna historis, 

dan makna persaudaraan. 

 Makna religius memandang toroksebagai doa orang Manggarai yang puitis, 

makna historis mengisahkan kepercayaanmasyarakat Manggarai dulu 

sebelum masuknya agama Katolik, dan maknapersaudaraan menunjuk 

kepada kekompakkan masyarakat Manggarai. 

2. Fungsi  yang terkandung dalam torok yaitu : 

 fungsi pranata kebudayaan fungsi ini terungkap kemapuan kepercayaan  dan 

seni 

fungsi kemasyarakatan  fungsi ini tertuang daam adanya beberapa nilai dan 

norma  

 fungsi sosial dikaitkan masyarakaat yang kompak 

 Fungsi ajaran hidup,   fungsi ini tertuang dalam sebuah upacara adat  

 Fungsi estetis penggunaan kata- kata kiasan yang indah  dan kebahasaan 

merupakan  ungkapan yang magis.  
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5.2 Saran 

1. Peneliti menyarankan agar seluruh masyarakat Manggarai secara kultural 

baik generasi sekarang maupun generasi-generasi penerus menjaga dan 

melestarikan Torok sebagai aset budaya yang mengandung nilai-nilai luhur 

dan pedoman dalam menjalani kehidupanbermasyarakat. 

2. Peneliti menyarankan agar Pemerintah Kabupaten Manggarai, Manggarai 

Timur, dan Manggarai Barat merancang program-program konkret untuk 

melestarikan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi-tradisi lisan 

khususnya Torok. 

3. Penelitismenyarankanagarlembaga-lembagapendidikanformaldaritingkat 

dasar sampai perguruan tinggi merancang pembelajaran 

khususnyamelaluipembalajaranmuatan lokal serta Bahasa dansastra, 

khususnya pengajaran tentang ungkapan-ungkapan dalam bahasa 

Manggarai yang kaya akan makna dan nilai. 
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4. Peneliti menyarakan agar peneliti selanjutnya meningkatkan 

pendokumentasian tentang tradisi-tradisi lisan di daerah, khususnya daerah 

dari tempat peneliti itu berasal serta memberikan strategi-strategi 

pelestariantradisi. 
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